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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Di era digitalisasi yang semakin berkembang, teknologi telah 

memungkinkan berbagai bentuk interaksi dan transaksi yang lebih efisien dan 

efektif
1
. Salah satu contoh adalah penggunaan sistem undian elektronik untuk 

menentukan pemenang dalam berbagai kontes dan kompetisi. Beberapa tahun 

terakhir, sistem undian elektronik telah menjadi sangat populer dan digunakan 

dalam berbagai kegiatan, termasuk kompetisi online, kontes kreativitas. 

Undian berhadiah secara elektronik merupakan metode yang semakin 

populer dalam dunia pemasaran dan promosi. Beberapa faktor yang mendukung 

penggunaan undian berhadiah secara elektronik mencakup diantaranya: seiring 

dengan perkembangan teknologi dan internet, undian berhadiah secara elektronik 

memberikan kemudahan akses bagi peserta untuk berpartisipasi tanpa harus hadir 

secara fisik di lokasi tertentu yang mana peserta dapat mengikuti undian tersebut 

dari mana saja selama terhubung ke internet.
2
 

Mengadakan undian berhadiah secara elektronik memungkinkan 

penyelenggara untuk mencapai audiens yang lebih luas dan efisien. Hal ini 

memungkinkan perusahaan untuk mengatur undian dengan skala yang lebih besar 

tanpa harus investasi besar dalam infrastruktur. Undian berhadiah secara 

elektronik ini juga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan interaksi dengan 

                                                           
1
  Asri Sitompul, Hukum Internet Pengenalan Mengenai Masalah Hukum di Cyberspace, 

Citra Aditya Bakti, Bandung, 2001, hlm.1 
2
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konsumen dan memperkuat brand awareness. Dengan memberikan hadiah 

menarik, perusahaan dapat memperoleh perhatian dan loyalitas dari konsumen
3
.  

Namun demikian undiah berhadiah secara elektronik ini seringkali 

menyebabkan  terjadinya sengketa seperti wanprestasi yang dilakukan oleh salah 

satu pihak. Wanprestasi dapat terjadi karena disengaja maupun tidak disengaja. 

Pihak yang tidak sengaja  melakukan wanprestasi ini dapat terjadi karena memang 

tidak mampu memenuhi prestasi tersebut juga karena terpaksa untuk melakukan 

prestasi tersebut, yang mana wanprestasi telah diatur didalam 1238 KUHPerdata
4
. 

Maka dari itu Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang perlindungan 

Konsumen (UUPK) dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 Tentang 

Informasi Dan Transaksi Elektronik (UU ITE) dan tanggung jawab pelaku usaha 

dalam hal terjadinya wanprestasi. Arbitrase dianggap bentuk penyelesaian 

sengketa alternatif yang utama,karena dari sifat yudisialnya, syarat-syarat dan 

proses yang dapat digunakan, karakteryang mengikat dan kemudahan pelaksanaan 

hasilnya, serta bantuan secara hukum yang diwajibkan kepada pengadilan dalam 

prosedur pelaksanaan putusan arbitrase
5
 

Namun, penting untuk memastikan bahwa proses arbitrase dilakukan secara 

transparan, adil, dan sesuai hukum yang berlaku. Pihak-pihak yang terlibat dalam 

arbitrase perlu memahami hak dan kewajiban masing-masing serta memastikan 

bahwa keputusan arbiter bersifat final dan mengikat untuk memastikan bahwa 

proses arbitrase dapat dilaksanakan dengnan lancar dan hasilnya dapat diterima 

oleh semua pihak. 

                                                           
3
 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi, hlm.146 

4
  Ahmadi Miru, 2007, Hukum Kontrak dan Perancangan Kontrak, PT. Raja Grafindo 

Persada Jakarta, (selanjutnya disingkat Ahmadi Miru II) hlm 7 
5
 Ibid, hlm 27 
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Dalam beberapa tahun terakhir, arbitrase  telah menjadi lebih populer 

dikarenakan dapat membantu mengatasi hambatan-hambatan  dikarenakan 

perbedaan negara, tempat, dan waktu. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2024 

tentang Informasi dan Transaksi Eletronik telah menjadi rujukan penting untuk 

mengatur dokumen, informasi, dan tanda tangan elektronik yang digunakan dalam 

arbitrase online. Pasal 5-12 UU ITE menetapkan bahwa informasi dan dokumen 

elektronik serta hasil cetaknya dapat dianggap sah sebagai alat bukti hukum yang 

sah. 

Perjanjian arbitrase di Indonesia dinyatakan sah apabila telah memenuhi 

syarat yang tertuang di dalam pasal 1320 KUHPerdata, yakni: 

a. Sepakat mereka yang mengikatkan diri 

b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan 

c. Suatu hal tertentu 

d. Suatu sebab yang halal. 

Sengketa undian berhadiah secara elektronik antara pihak penjual dan 

pembeli telah menjadi isu yang relevan dalam era digitalisasi saat ini. Sengketa ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, yakni seperti kesalahan teknis, kecurangan, 

atau ketidakpastian dalam proses undian. Dalam beberapa kasus, sengketa ini, 

dapat menimbulkan konflik yang serius dan diperlukan penyelesaian yang efektif.  

Dalam penyelesaian sengketa yang cepat, biaya murah, dan melalui prosedur 

informal 
6
dapat dilakukan melalui proses arbitrase, arbitrase   dapat menjadi 

solusinya.  

Salah satu dari sekian banyaknya marketplace yang ada di Indonesia adalah 

Grab yang merupakan penyedia jasa layanan transportasi yang hadir di Indonesia 

                                                           
6
 Purwonto, ” Efektifitas Penerapan Alternative Dispute Resolution (ADR) pada 

Penyelesaian Sengketa Bisnis, Asuransi Indonesia”, Risalah Hukum, Edisi No 1, Samarinda: FH 

Universitas Mulawarman, 2005, hlm 14 
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pada tahun 2012. Grab, sebuah perusahaan teknologi yang berfokus pada layanan 

transportasi dan logistik, juga telah menggunakan sistem undian elektronik dalam 

berbagai kegiatan. Berdasarkan putusan N0 23/PUU-XX/2022, berisikan bahwa si 

Pemohon yang telah mengikuti challenge (tantangan) yang diselenggarakan oleh 

Grab Indonesia yaitu naik grab bike sebanyak 74 kali untuk mendapatkan reward 

sebesar Rp 1.000.000. Dalam Term dan Condition dituliskan bahwa “ Upon 

completion of the challange, you will automatically receive your reward”.  

Karena mobilitas yang tinggi pemohon menyelesaikan tantangan tersebut 

tanggal 8 Agustus 2019, namun hadiah sebesar Rp. 1.000.000 tidak didapatkan 

pemohon dan setelah dihubungi beberapa kali , pihak Grab Indonesia secara tiba-

tiba mengubah klausula ketentuan untuk mengklaim hadiah menjadi “ Reward 

will be sent after verification is completed. Verification will take up to 7 working 

days after challange is completed”. Namun hingga 21 agustus 2019, yang mana 

telah melewati jangka waktu dan reward tetap tidak diberikan. Pemohon diminta 

menunggu hingga 31 agustus sampai batas waktu tersebut , hadiah tidak kunjung 

diberikan. 

Oleh karena itu, pemohon pada selasa, 3 september 2019, melalui kuasa 

hukumnya, mengajukan berkas gugatan ke Pengadilan Negeri Jakarta Pusat. 

Gugatan tersebut diliput media, bahkan media berusaha mengkonfirmasi kepada 

Grab Indonesia , namun tidak ada jawaban dan pertanyaan konfirmasi kepada 

pihak Grab hanya “diread”. Perkara tersebut oleh  Pengadilam Negeri Jakarta 

Pusat akhirnya diputus NO karena ada ketentuan klausula baku dalam pengunaan 

aplikasi Grab, bahwa sengketa antara Grab dan konsumen harus diselesaikan di 

Badan Arbitrase Nasional Indonesia, bukan Pengadilan Negeri.  
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Sengketa tersebut terjadi dikarenakan perbuatan wanprestasi oleh pihak 

Grab sehingga si pemenang undian merasa dirugikan  yang diharapkan agar 

melalui arbitrase ini pihak-pihak yang bersengketa dapat tercapainya win-win 

solution 
7
. Proses penyalesaian sengketa melalui arbitrase sebagai solusi dalam 

penanganan sengeketa arbitrase yang membutuhkan penyelesaian secara cepat, 

namun confidentialnya tetap terjaga. 

Segi positif dari forum arbitrase adalah bahwa pihak yang bersengketa dapat 

memilih Hakim (arbiter atau arbitrator) yang sifatnya netral dan kerahasiannya 

terjamin karena tidak diharuskan untuk mempublikasikan putusan arbitrase 

sebagaimana pengadilan biasa serta tidak ada biaya perjalanan bagi arbiter 

maupun pihak yang beersengketa 
8
. Dalam pasal 72 PP 80 tahun 2019 dijelaskan  

arbitrase merupakan salah satu mekanisme penyelesaian sengketa dalam 

perdagangan melalui sistem elektronik. Penggunaan metode arbitrase dapat 

dimungkinkan selama tercantum klausula mengenai arbitrase pada perjanjian e-

commerce yang dibuat oleh para pihak  sehingga penyelesaian masalahnya dapat 

dilakukan di Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI).  

BANI bertujuan untuk memberikan penyelesaian yang adil dan cepat dalam 

sengketa perdata tentang perdagangan, industri dan keuangan, nasional maupun 

internasional. Dalam melaksanakan tugasnya, BANI sebagai lembaga perwasitan, 

dapat berdiri di atas segala pihak yang bersengketa, bersikap adil, jujur, atas dasar 

keyakinan sendiri yang murni dan bersih. Ketentuan mengenai kewenangan 

lembaga arbitrase dalam anggaran dasar BANI sesuai dengan pengertian yang 

                                                           
7
 Sitompul, Merine Gerarita. “Online Dispute Resolution (ODR): Prospek Penyelesaian 

Sengketa E-Commerce di Indonesia” Jurnal Renaissance. Volume 1 No.02. Agustus 2016. hlm. 77 
8
 Ibid, hlm 25 
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berkembang di luar negeri yang tercakup dalam pengertian “Commercial 

Arbitration"
9
.  

Contoh pertama, Bank B.J.B. Jawa Barat sudah sering menyelenggarakan 

undian berhadiah dalam rangka untuk mengapresiasi para nasabah yang sering 

menabung. Kesempatan untuk ikut menjadi peserta undian di dasarkan pada 

besarnya saldo sipenabung. Untuk pajak hadiah pemenang pada undian berhadiah 

yang diselenggarakan Devisi Konsumer Bank B.J.B ini dibebankan pada 

pemenang hadiah. 

Menurut keterangan dari saudara Kobe bahwa Devisi mikro Bank B.J.B 

Jawa Barat baru satu kali menyelenggarakan undian berhadiah, adapun tujuan 

devisi tersebuy menyelenggarakan undian berhadiah adalah untuk mengapresiasi 

nasabah yang lancar dalam pembayaran kreditnya. Penarikan undian diadakan di 

Tasikmalaya, dengan hadiah untuk para pemenang sekitar Rp.800.000.000.- 

dalam bentuk mobil pik- up dan 8 buah motor. Pajak hadiah untuk para pemenang 

pada undian berhadiah yang dilaksanakan Devisi mikro tersebut sepenuhnya 

ditanggung oleh Bank B.J.B. sebagai penyelenggara. Jadi masalah wajib pajak ada 

kalanya ditanggung sendiri oleh pihak perusahaan penyelenggara undian. 

Tergantung pertimbangan bisnis dari perusahaan penyelenggara undian. 

Bagi pemerintah, undian promosi ini merupakan sumber pemasukan yang 

cukup menjanjikan. Dalam rangka menggalang dana untuk tujuan sosial, 

Kementerian Sosial melalui perizinan melakukan pungutan sebesr 10% dari 

penyelenggaran undian tersebut, juga Kementerian Keuangan pun untuk masukan 

bagi kas pemerintah melalui Dirjen Pajak mengenakan pungutan pajak terhadap 

                                                           
9
 Ibid, hlm 46 
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hadiah yang dimenangkan peserta undian sebesar 25% dari harga hadiah yang 

diterimanya. 

Seperti dikatakan Saudra Holis, mantan Pejabat Biro Hukum Kementerian 

Sosial, bahwa pungutan 10% dari penyelenggaraan undian berhadiah yang 

dilakukan Kementerian Sosial sampai saat ini belum ada  landasan hukum yang 

kuat, tapi walaupun demikian dengan tujuannya penggalian dana untuk 

kepentingan sosial, maka secara normatif itu tidak salah. Karenanya Kementerian 

Sosial perlu upaya kearah legitimasi penarikan pungutan dari penggelaran undian 

tersebut. Lain halnya dengan pemungutan pajak 25% dari harga hadiah yang 

diterima pemenang oleh Ditjen Pajak itu sudah ada Peraturan Pemerintah yang 

menjadi landasan hukumnya, yakni Peraturan Pemerintah R.I Nomor 132 Tahun 

2000 tentang Pajak Penghasilan (PPH) atas hadiah undian. 

 Kedua , sebuah toko  menyebarkan sebuah karcis, tiap-tiap yang berbelanja 

seharga Rp 100.000 memperoleh sebuah karcis, dan pada waktu tertentu karcis 

tersebut akan diundi, orang yang nomor karcisnya keluar akan memperoleh hadiah 

yang telah dijanjikan  yaitu sepeda motor. Undian seperti ini dilakukan untuk 

menarik perhatian pembeli agar mau belanja di toko tersebut. 
10

Namun ketika 

pemenang dari undian tersebut meminta hak sesuai dengan pernyataan toko, 

sepeda motor tersebut tidak diberikan oleh pihak toko. Dalam hal ini tanggung 

jawab pihak pelaku usaha atas kerugian yang telah ditimbulkan oleh pemilik toko 

menjanjikan suatu hadiah berupa sepeda motor kepada si pemenang undian sesuai 

dengan pasal 7 huruf (g) dan pasal 19 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 

tentang perlindungan kosumen. Apabila pemilik toko tidak menanggapi segala 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2008), hlm 317 
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keluhan pemenang undian tersebut, maka pemenang undian dapat 

menyelesaikannya melalui litigasi dan non-litigasi .  

Ketiga, Indomaret Soekarno Hatta 16C menerapkan undian berhadiah  

dengan ketentuan harus berbelanja terlebih dahulu minimal Rp 50.000. Sistem 

undian berhadiah ini merupakan sistem yang menguntungkan pihak Indomaret 

karena semakin banyak yang akan berbelanja. Sistem undian ini dengan cara 

diundi secara acak dan pemenangnya akan dihubungi melalui struk pembeli dan 

pemenang akan dihubungi melalui nomor telepon yang pembeli isi di belakang 

struk pembelian dengan iming-iming hadiah yang menarik dan mengikuti syarat-

syara serta ketentuan berbelanja senilai Rp50.000 untuk dapat mengikuti undian 

yang telah ditentukan. Ibu Safrina Soraya selaku kepala toko  menjelaskan bahwa 

hadiah yang disediakan oleh pihak indomaret adalah berasal dari klaim 

perusahaan, padahal Ibu Safrina tidak mengetahui tentang aturan undian dalam 

islam maupun hukum dari undian berhadiah tersebut, yang dia ketahui kalau yang 

haram itu adalah perjudian dan taruhan 
11

. 

Ibu Ully dan Ibu Feny selaku konsumen  menyatakan alasan mengikuti 

undian berhadiah selain berbelanja mereka juga berharap memenangkan undian 

serta mendapatkan hadiah dari undian tersebut. Berbeda de ngan Ibu Atun yang 

hanya iseng ikut undian berhadiah tersebut. Berbelanja merupakan kegitan yang 

paling disukai oleh kaum ibu-ibu apalagi jika disuguhkan dengan promo. Menurut 

Ibu Ully bila ada promo dan undian maka membuat indomaret tersebut semakin 

digemari.
12

.Indomaret mudah ditemukan di daerah perumahan, gedung 

perkantoran dan terdapat lebih dari 3.500 jenis produk makanan serta non 

                                                           
11

 ibid 
12

 Ibid 
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makanan, memenuhi hampir semua kebutuhan sehari-hari
13

. Namun pihak 

pengelola Indomaret tidak tahu aturan hukum tentang undian berhadiah tersebut 

dengan baik. Banyaknya masalah yang terjadi dimasyarakat seperti contoh kasus 

yang telah dijabarkan , peneliti dapat mengkaji bagaimana arbitrase dapat 

memberikan perlindungan yang adil bagi konsumen dalam penyelesaian sengketa 

tersebut, peneliti juga dapat menganalisis kasus tersebut sehinga memberikan 

pemahaman yang lebih dalam sekaligus memberikan kontribusi dalam 

pengembangan bidang hukum yang relevan dengan undian berhadiah khsusnya 

penyelesaian melalui arbitrase. 

B. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang penulisan masalah di atas, penulis 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi penyelesaian sengketa undian berhadiah secara 

elektronik melalui arbitrase dapat membantu menyelesaikan perselisihan 

antara Grab dengan pemenang undian? 

2. Upaya apa yang dapat dilakukan oleh pihak pemenang undian bilamana 

putusan penyelesaian secara arbitrase tidak dilaksanakan oleh pihak Grab? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk implementasi penyelesaian sengketa 

undian berhadiah secara elektronik melalui arbitrase dapat membantu 

menyelesaikan perselisihan antara Grab dengen pemenang undian 

                                                           
13

 Data-Data Dokumen Indomaret Soekarno Hatta 16C, visi misidan struktur organisasi, 

tanggal 03 Februari 2017 



11 

 

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dapat dilakukan oleh pihak 

pemenang undian bilamana putusan penyelesaian secara arbitrase tidak 

dilaksanakan oleh pihak Grab 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini, diharapkan  dapat diharapkan memberikan 

kontribusi: 

1. Manfaat  Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konsep, teori dan 

pemikiran  terhadap perkembangan ilmu hukum khususnya yang berkaitan 

dengan penyelesaian sengketa melalui arbitrase  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat praktis, 

sumbangan pemikiran, para penegak hukum seperti Hakim, Jaksa, Polisi, 

Pengacara, dan penegak hukum lainnya dalam menyelesaikan kasus-kasus 

tentang undian berhahadiah. 

3. Manfaat Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti diharapkan dapat memperdalam wawasan penulis 

tentang ilmu hukum perdata terutama dalam hal penyelesaian sengketa 

undian berhadiah secara elektronik melalui arbitrase sehingga peneliti 

dapat meraih gelar Sarjana Hukum Program Studi Ilmu Hukum bagian 

Hukum Perdata di Universitas HKBP Nommensen Medan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang Undian Berhadiah 

1. Pengertian Undian Berhadiah Secara Elektronik 

Undian berhadiah secara elektronik merupakan suatu metode undian yang 

dilakukan secara online atau melalui platform digital. Meskipun masyarakat pada 

umumnya sudah tidak asing lagi dengan namanya undian, namun mereka belum 

dapat mengartikan secara benar apa itu undian. Agar tidak terjadi kekeliruan 

mengenai pengertian dari undian itu sendiri maka, di dalam Undang-Undang 

Nomor 22 tahun 1954 berbunyi 
14

 “Tiap-tiap kesempatan yang diadakan oleh 

suatu badan untuk mereka yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu dapat ikut 

serta memperoleh hadiah berupa uang atau benda, yang akan diberikan kepada 

peserta-peserta yang ditunjuk sebagai pemenang dengan jalan undi atau dengan 

cara lain menentukan untung yang tidak terbanyak dapat dipengaruhi oleh peserta 

sendiri” 

Undian berhadiah secara elektronik dapat menjadi cara yang efisien dan 

praktis untuk mengelar undian karena memanfaatkan teknologi yang mana 

penyelenggaraannya bisa dibuat oleh perorangan, badan atau lembaga, baik resmi 

ataupun swasta menurut peraturan Pemerintah. 
15

 Menurut Ibrahi Hosen 

berpendapat bahwa undian, lotre dan sejenisnya bukanlah kategori judi. 

Menurutnya, judi merupakan suatu permainan yang didalamnya terkandung unsur 

taruhan yang dilakukan secara tatap muka atau langsung antara dua orang atau 

                                                           
14

 Indonesia, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1954 tentang Undian, Loc.Cit, Pasal 1 

(Ayat 2) 
15

 M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah, Zakat,Pajak,Asuransi dan Lembaga Keuangan (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2000), hlm 99 
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lebih.
16

 Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, undian didefenisikan sebagai suatu 

yang akan diundi (lotre). Sedangkan Ensiklopedia Indonesia menyebutkan bahwa 

lotre itu berasal dari Bahasa Belanda “ Loterij” yang berarti undian 
17

 

Mengacu zpada zpenjelasan zdiatas, zkata zundian zitu zsinonim zdengan 

zpengertian zlotre, zyang zmana zdalam zlotre zterdapat zunsur zspekulatif z(untungan-

untungan zmengadu znasib). Tetapi zdi zmasyarakat zkata zundian zdan zlotre 

zpengertiannya zdibedakan, zsehingga zhukumnya zpun zberbeda zyang zmana zdalam 

zundian ztidak zada zpihak zyang zrugi. Oleh zsebab zitu zundian zhukumnya zboleh, 

zseperti zhalnya zyang zdilakukan zoleh zpihak zGrab, zsedangkan zdalam zlotre zada 

zpihak zyang zrugi. Oleh zkarena zitu zhukumnya zharam
18

.  

2. Syarat-Syarat zUndian zBerhadiah zSecara zElektronik z 

Undian zberhadiah zadalah zsuatu zbentuk zpromosi zyang zbiasa zdilakukan 

zoleh zperusahaan zatau zlembaga zuntuk zmeningkatkan zpenjualan zatau zkehadiran 

zdi zacara ztertentu. Syarat-syarat zundian zberhadiah zdapat zbervariasi ztergantung 

zpada zkebijakan zperusahaan zatau zlembaga zyang zmengadakan zundian ztersebut. 

Seperti zhalnya zdengan zGrab zmemuat zsyarat-syarat zikut zundian zberhadiah zyang 

zmana zpengguna zlayanan ztransportasi zonline zharus zmengikuti zchallange 

z(tantangan) zbernama zJugglenaut zyang zdiselenggarakan zoleh zGrab zIndonesia, 

zyakni znaik zGrab zBike zsebanyak z74 zkali zuntuk zmendapatkan zreward zsebesar 

zRp z1.000.000,00 zdalam zTerm zdan zCondition zdituliskan zbahwa z“Upon 

zcompletion zof zthe zchallenge, zyou zwil zautomatically zreceive zyour zreward”. 

 

                                                           
16

 Ibid, hlm 30 
17

 Safiudin Shidik, Hukum Islam Tentang Berbagai Persoalan Kontemporer, Jakarta: PT 

Intimedia Cipta Nusantara, Cet. Ke-1, 2004, hlm, 379 
18

 zSaifudin zShidik,op.cit, zhlm. 379-380 
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3. Pihak-Pihak zYang zTerkait zUndian zBerhadiah 

Pihak-pihak zyang zterkait zdalam zundian zberhadiah zdapat zmencakup 

zbeberapa zentitas zyang zterlibat zdalam zpenyelenggaraan, zpelaksanaan, zdan 

zpengawasan zundian ztersebut. Berikut zini zada zbeberapa zpihak zyang zumumnya 

zterlibat zdalam zundian zberhadiah zsecara zeleektronik: 

1. Penyelenggara zUndian, zmerupakan zentitas zatau zperusahaan zyang 

zbertanggung zjawab zatas zperencanaan, zpelaksanaan, zdan zpengawasan 

zkeseluruhan zundian zberhadiah. Mereka zbiasanya zmembuat zaturan 

zundian, zmenentukan zhadiah, zdan zmengelola zseluruh zproses zundian. 

Dalam zhal zundian zberhadiah zsecara zelektronik zyang zdibahas 

zdiselenggarakan zoleh zpihak zGrab zIndonesia 

2. Peserta zUndian, zmerupakan zindividu zatau zkelompok zyang zmemenuhi 

zsyarat zdan zmengikuti zundian zberhadiah zsecara zelektronik zsesuai 

zdengan zketentuan zyang ztelah zditetapkan zoleh zpenyelenggara. Adapun 

zpeserta zyang zdimaksud zadalah zmereka zpengguna zlayanan ztransportasi 

zonline zaplikasi zGrab 

3. Pemenang zUndian, zmerupakan zpeserta zundian zyang zterpilih zsebagai 

zpemenang zdan zberhak zatas zhadiah zyang zditawarkan zdalam zundian 

zberhadiah. Pemenang zdalam zundian zberhadiah zsecara zelektronik zyang 

zdiselenggrakan zoleh zpihak zGrab zdimenangkan zoleh zZico zLeonard 

zDjagardo zSimajuntak zsetelah zmenyelesaiakan zsyarat-syarat zsebagai 

zpemenang zoleh zpihak zGrab.
19
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4.  zManfaat zdan zTujuan zUndian zBerhadiah zSecara zElektronik 

Undian zberhadiah zyang zdiselenggarakan zoleh zpihak zGrab zmemiliki 

zmanfaat zdan ztujuan ztertentu zyang zsejalan zdengan zstrategi zpemasaran zdan 

zkebutuhan zperusahaan.  

Manfaat zdan ztujuan zundian zberhadiah zoleh zGrab zyakni: 

1. Meningkatkan zpenggunaan zlayanan zGrab, zUndian zberhadiah zdapat 

zmenjadi zinsentif zbagi zpengguna zuntuk zmenggunakan zlayanan zGrab 

zlebih zsering. Dengan zhadiah zmenarik zsebagai zimbalan, zpengguna 

zmungkin zlebih zcenderung zmemilih zGrab zdaripada zlayanan zsejenis. 

2. Menungkatkan zkesadaran zmerek, zmelalui zundian zberhadiah, zGrab zdapat 

zmeningkatkan zkesadaran zmerek zmereka zdi zkalangan zpengguna zdan 

zcalon zpengguna. Hadiah-hadiah zyang zmenarik zdapat zmembantu 

zmemperkuat zcitra zmerek zGrab. 

3. Mendorong zketerlibatan zpengguna, zdengan zmengadakan zundian 

zberhadiah, zGrab zdapat zmendorong zketerlibatan zpengguna zdalam 

zaplikasi zmereka. Hal zini zdapat zmenciptakan zpengalaman zpositif zbagi 

zpengguna zdan zmemperkuat zhubungan zantara zperusahaan zdan zpengguna. 

4. Memperluas zpangsa zpasar, zmelalui zundian zberhadiah zGrab zdapat 

zmenarik zperhatian zcalon zpengguna zbaru zdan zmemperluas zpangsa zpasar 

zmereka. Hal zini zdapat zmembantu zperusahaan zdalam zpertumbuhan 

zbisnis zmereka
20
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B. Tinjauan zUmum zTentang zGrab 

1. Sejarah zGrab 

Grab zmerupakan zperusahaan zteknologi zasal zSingapura zyang zmenyediakan 

zberbagai zlayanan ztrasnportasi zdan zkeuangan zmelalui zaplikasi zseluler. Grab 

zmenjadi zpioner zlayanan zobjek zberbasis zaplikasi zmobile. Perusahaan zini 

zmelebarkan zbisnis zonline ztransportasi zdengan zsukses zke znegara zdi zAsia 

zTenggara zsalah zsatunya zIndonesia. 
21

Transportasi zonline zmulai zmuncul zpada 

zpertengahan ztahun z2015 zdiantaranya, zGrab, zGojek zdan zjuga zUber. Transportasi 

zsendiri zadalah zbagian zyang zlumayan zpenting zdalam zkehidupan zmasyarakata. 

Transportasi zberasal zdari zkata zLatin zyaitu ztrasportare, zyang zmana ztrans 

zbermakna zseberang zatau zsebelah zlain zdan zportare zbermakna zmengangkut zatau 

zmembawa.  z
22

 

Jika kita mendengar tentang Grab pasti tidak asing lagi dengan namanya 

Grab Bike . Grab Bike (ojek) merupakan layanan antar jemput menggunakan 

sarana sepeda motor. Grabcar dan Grabbike di Indonesia tumbuh lebih dari 250 

kali sejak pertengahan 2015. Sekarang layanan penyewaaan mobil pribadi dan 

ojek online menjadi bagain besar dari bisnis Grab secara keseluruhan, yang juga 

meliputi pemesanan taksi dan layanan kurir teknologi machine learning dan 

kemampuan analitik data Grab yang mumpuni. 

Awalnya zGrab zhanya zfokus zpada zjasa ztaksi zonline, znamun zmengingat 

ztuntutan zpelanggan zdan zpersaingan, zGrab zkemudian zmemulai zojek zonline
23

. 

                                                           
21

 zIbid.hlm z215 
22

 zRustian zKamaludin, zEkonomi zTransportasi zKarakteristik, zTeori zdan zKebijakan, 

zJakarta: zGhalia zIndonesia, z2003, zhlm z13 
23

 zAnil zHukmah, zHarfinah, z“Analisi zFaktor zYang zMempengaruhi zKepuasan 

zPenumpang zGrab zdi zMakassar” zProgram zStudi zIlmu: zKomunikasi zFakultas zIlmu zSosial 
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Ojek zonline zadalah zojek zantar zjemput zpenumpang zyang zcara zpesannya 

zmenggunakan zaplikasi zsmartphone, zdengan zsistem zpembayaran zcash zatau 

zdigital zpayment, zyang zmana zdalam zaplikasi ztersebut zsudah ztertera zharga, 

zidentitas zdriver, zjarak zdan zperusahaan zyang zmengelolanya.
24

 zGrab zBike zadalah 

zlayanan ztransportasi zyang zdisediakan zoleh zGrab zdengan zkendaraan zroda zdua. 

Transportasi zini zbanyak zdigunakan zoleh zberbagai zkalangan, zbaik zatas, zbawah, 

zmaupun zmenengah zyang zdigunakan zuntuk zantar zjemput, zkurir, zpesan zantar 

zmakanan. 

2.  zSyarat-Syarat zPengguna zAplikasi zGrab 

Untuk zmenjadi zpengguna zaplikasi zGrab, zterdapat zbeberapa zsyarat zyang 

zperlu zdipenuhi. Berikut zini zbeberapa zsyarat zumu zyang zbiasanya zberlaku zuntuk 

zpengguna zaplikasi zGrab: 

1. Memiliki zsmartphone: zpengguna zharus zmemiliki zsmartphone zyang 

zkompatibel zdengan zaplikasi zGrab. Aplikasi zdapat zdiunduh zdan zdiinstal 

zmelalui zApp zStore zatau zGoogle zPlay zStore 

2. Mendaftar zakun, zPengguna zharus zmendaftar zakun zdengan zmenyertakan 

zinformasi zpribadi zseperti znama zlengkap, znomor ztelepon, zalamat zemail, 

zdan zmetode zpembayaran zyang zvalid. 

3. Menyetujui zketentuan zdan zkebijakan, zpengguna zdiharuskan zuntuk 

zmenyetujui zketentuan zpenggunaan zdan zkebijakan zprivasi zyang zberlaku 

zdalam zpenggunaan zaplikasi zGrab. 

                                                                                                                                                               

zDan zIlmu zPolitik, zUniversitas zIslam zMakkasar. Journal zOf zCommunication 

zSciences(Jcos) zVol z1 zNo1, zhlm z33 
24

 zRahardjo zAdisasismita, zDasar-Dasar zEkonomi zTransportasi z(Yogyakarta: zGraha 

zIlmu. 2010) zhlm z40 
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4. Memiliki zakun zmedia zsosial, zbeberapa zfitur zdalam zaplikasi zGrab 

zmungkin zmemerlukan zakun zmedia zsosial zuntuk zotentifikasi zpengguna.
25

 

3. Mekanisme zPenggunaan zAplikasi zGrab 

Mekanisme zpenggunaan zaplikasi zGrab zmelibatkan zbeberapa zlangkah 

zyang zperlu zdi zikuti zoleh zpengguna zuntuk zmenggunakan zlayanan zyang 

zdisediakan. Berikut zmekanisme zumum zmenggunakan zaplikasi zGrab: 

1. Unduh zdan zinstal zaplikasi, zlangkah zpertama zadalah zmenungunduh zdan 

zmenginstal zaplikasi zGrab zmelalui zApp zStore zatau zGoogle zPlay zStore. 

Setelah zberhasil zdiunduh, zbuka zaplikasi zGrab.  

2. Registrasi zakun, zjika zpengguna zbelum zmemiliki zakun, zlangkah 

zselanjutnya zadalah zmendaftar zakun zdengan zmenyertakan zinformasi 

zpribadi zseperti znama zlengkap, znomor ztelepon, zalamat zemail, zdan 

zmetode zpembayaran zyang zvalid.  

3. Pilih zlayanan, zsetelah zmasuk zke zaplikasi, zpengguna zdapat zmemilih 

zlayanan zyang zingin zdigunakan zseperti zGrab zBike, zGrab zFood, zGrabCar 

4. Pilih zlokasi zpenjemputan zdan ztujuan, zpengguna zperlu zmemasukkan 

zlokasi zpenjemputan zdan ztujuan zyang zdiinginkan. Aplikasi zGrab zakan 

zmenampilkan zestimasi zbiaya zperjalanan zdan zwaktu zkedatangan 

zpengemudi. 

5. Konfirmasi zpesanan, zsetelah zmemilih zlokasi zpenjemputan zdan ztujuan, 

zpengguna zperlu zmengkonfirmasi zpesanan zdan zmenunggu zpengemudi 

zyang zakan zmenjemput. 

                                                           
25
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6. Pembayaran, zsetelah zsampai zdi ztujuan, zpengguna zdapat zmelakukan 

zpembayaran zmelalui zmetode zyang ztelah zdipilih zsebelumnya, zbaik 

zmelalui zdompet zdigital zGrabPay zmaupun zkartu zpembayaran zyang 

zterdaftar.
26

 

C. Tinjauan zTentang zPenyelesaian zSengketa zMelalui zArbitrase 

1. Pengertian zArbitrase 

Arbitrase zmerupakan zsalah zsatu zcara zpenyelesain zsengketa zperdata zdi 

zluar zperadilan zumum zberdasarkan zpada zperjanjanjian zarbitrase zyang zdibuat 

zsecara ztertulis zoleh zpihak zyang zbersengketa
27

. Pemahaman ztentang zarbitrase 

zmenjadi zsuatu zyang zpenting zuntuk zmenyelesaikan zsengketa zpara zpihak zyang 

zterlibat zpada zperjanjian ztersebut. Untuk zmenyelesaikan zsengketa zdapat 

zdiselesaikan zdengan zbeberapa zalternatif zpenyelesaian zsengketa zyang 

zdiantaranya zyaitu, zmediasi, znegosiasi, zarbitrase,dan zpengadilan. Apabila zterjadi 

zsuatu zmasalah zmengenai zsuatu ztransaksi ze-commerce zyang zmana zpara zpihak 

zyang zberada zdi zIndonesia zdan ztransaksi zitu zberlangsung zdi zIndonesia, 

zmeskipun zdiantara zmereka ztidak zmembuat zkontrak zmengenai zpilihan zhukum, 

zmaka zhal zitu zmudah zbagi zHakimuntuk zmenentukan zatau zpara zpihak 

zmelakukan zkesepakatan zdi zhari zyang zmendatang,setelah zterjadi zmasalah 

zdiantara zmereka, zagar zmasalah zitu zdiselesaikan zdengan zhukum zIndonesia. 
28

 

Berdasarkan zUndang-Undang zNomor z30 zTahun z1999 zpasal z1 zangka z1, 

zarbitrase zmerupakan zcara zpenyelesaian zsengketa zperdata zdi zluar zperadilan 

                                                           
26

 zIbid 
27

 z zSubekti, zAneka zPerjanjian, zCet-10, zPT zCitra zAditya zBakti, zBandung, z19995, 

zhlm z18 
28

 zSutan zRemy zSjahdeini, z“E-Commerce zTinjauan zdari zPerspektif zHukum” zJurnal 

zHukum zBisnis, zditerbitkan zoleh zYayasan zPengembangan zHukum zBisnis z, zVol.12, 
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zumum zyang zdi zdasarkan zpada zperjanjian zarbitrase zyang zdibuat zsecara ztertulis 

zoleh zpihak zyang zbersengketa.  

29
 zFrank zElkourt zdan zEtna zElkoury zberpendapat z, zarbitrase zmerupakan 

zsuatu zpenyelesaia zsengketa zyang zmana zprosesnya zmudah zdan zsimple zyang 

zdipilih zoleh zpara zpihak zsecara zsukarela zyang zingin zagar zsengketa zmereka 

zdiputus zdengan zadil. Menurut zPriyatna zAbdulrasyid zmengatakan z
30

“ z 

Arbitrase zmerupakan zsalah zsatu zmekanisme zalternatif zpenyelesaian 

zsengketa zyang zmerupakan zbentuk ztindakan zhukum zyang zdiakui zoleh zundang-

undnag zdimana zsatu zpihak zatau zlebih zmenyerahkan zsengketanya, 

zketidaksepahamannya, zketidaksepakatannya zdengan zsalah zsatu zpihak zlain zatau 

zlebih zkepada zsatu zorang z(arbiter) zatau zlebih z(arbiter-arbiter zmajlis) zahli zyang 

zprofesional, zyang zakan zbertindak zsebagai zhakim zatau zperadilan zswasta zyang 

zakan zmenerapkan ztata zcara zhukum zperdamaian zyang ztelah zdisetujui zbersama 

zpara zpihak, zpihak ztersebut zuntuk zsampai zpada zputusan zyang zfinal zdan 

zmengikat. Subekti zmenyatakan zbahwa zarbitrase zadalah zpenyelesaian zatau 

zpemutusan zsengketa zoleh zseorang zHakim zberdasarkan zpersetujuan zbahwa zpara 

zpihak zakan zsetuju zdan ztunduk zserta ztaat zpada zkeputusan zyang zakan zdiberikan 

zoleh zhakim zyang zmereka zpilih. Menurut zKBBI, zarbitrase zmerupakan zbentuk 

zperadilan zyang zdilaksanakan zatas zdasar zkesepakatan zantara zpihak-pihak zyang 

zberselisih zdan zdimediasi zoleh zhakim zyang ztelah zmereka zpilih zsendiri. Kata 

zarbitrase zberasal zdari zbahasa zLatin, zarbitrare z, zarbitrage z(Belanda), 

zschiedspuch z(Jerman), zarbitration z(Inggris) zyang zberarti zkekuasaan zuntuk 

                                                           
29

 zPasal z1 zangka z1 zUndang-Undang zNegara zRepublik zIndonesia zNomor z30 

zTahun z1999, zTentang zArbitrase zdan zAlternatif zPenyelesaian zSengketa z 
30
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zmenyelesaikan zsesuatu zmenurut zkebijaksanaan zatau zdamai zoleh zarbiter zatau 

zwasit.
31

 

Dari beberapa pengertian arbitrase diatas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa terdapat kesaman yaitu, adanya kesepakatan untuk menyerahkan sengketa 

kepada seorang Hakim untuk memutuskan perkara tersebut dengan patuh serta 

tunduk melaksanakan putusan hakim. 

2. Bentuk-Bentuk zArbitrase 

Dalam zbanyak zperjanjanjian zperdata, zklausula zarbitrase zbanyak 

zdigunakan zuntuk zmenyelesaikan zsuatu zsengketa zdikarenakan zarbitrase zbersifat 

zmengikat z(binding) zAda zberbagai zmacam zatau zbentuk zarbitase zyang zdiakui 

zeksistensi zdan zkewenangannya zuntuk zmemeriksa zdan zmemutus zperselisihan 

zantara zpihak zyang zmengadakan zperjanjian zyakni:
32

 

a.Arbitrase zAd-Hoc 

Arbitrase zAd-Hoc zatau zsering zdisebut zjuga zdengan zarbitrase 

zvolunter. Ketentuan zdalam zReglement zRechtvodering zmengenal zadanya 

zlembaga zarbitrase zAd-Hoc, zmerupakan zarbitrase zyang zdibentuk zkhusus 

zuntuk zmenyelesaikan zatau zmemutus zperselisihan ztertentu zyang zbersifat 

zinsdentil. Kedudukan zdan zkeberadaanya zhanya zuntuk zmelayani zdan 

zmemutus zsuatu zsengekta ztertentu. 
33

 zSetelah zsengketa zdi zputus, 

zkeberadaan zdan zfungsi zarbitrase zad-hoc zlenyap zdan zberakhir zdengan 

zsendirinya. Dalam zUndang-Undang zNomor z30 zTahun z1999, zarbitrase 

                                                           
31

 zR. Subekti, zKumpulan zkarangan zhukum zperakitan, zarbitrase, zdan zperadilan, 
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zAd-Hoc zdiadakan zdalam zhal zterdapat zkesepakatan zpara zpihak zdengan 

zmengajukan zpermohonan zkepada zketua zpengadilan znegeri zuntuk 

zmenunjuk zseorang zarbiter zatau zlebih zuntuk zmenyelesaiakan zsengketa 

zyang zterjadi zdiantara zpara zpihak zyang zterikat
34

.Para zarbiternya 

zditentukan zdan zdipilih zsendiri zberdasarkan zkesepakatan zpara zpihak zdan 

zkarenanya zjenis zarbitrase zad-hoc zini ztidak zterikat zdengan zsalah zsatu 

zbadan zarbitrase. Oleh zsebab zitu, zarbitrase zad-hoc zini zdapat zdikatakan 

zmerupakan zjenis zarbitrase zyang ztidak zmempunyai zaturan ztata zcara 

ztersendiri zbaik zmengenai ztata zcara zpemeriksaan zsengketa. Dalam zhal zini 

zarbitrase zad-hoc ztunduk zsepenuhnya zmengikuti zaturan ztata zcara zyang 

zditentukan zdalam zperundang-undangan
35

. 

b.Arbitrase zInstitusional 

Arbitrase zInstitusional z(Institutional zarbitration) zadalah zsuatu 

zlembaga zatau zbadan zarbitase zyang zmemiliki zsifat zpermanen zsehinnga 

zdisebut z“Permanent zArbitral zBody” zdimana zarbitrase zini zsengaja 

zdidirikan zuntuk zmenangani zsengketa zyang zmungkin ztimbul zbagi zmereka 

zyang zmenginginkan zpenyelesaian zdi zluar zpengadilan. Nama zitulah zyang 

zdiberikan zpasal z1 zayat z2 zKonvensi zNew zYork z1958 zterhadap zarbitrase 

zinstitusional. Badan zarbitrase zini, zmerupakan zwadah zyang zsengaja 

zdibentuk zuntuk zmenampung zsengketa zyang zterjadi zdi zdalam zperjanjian.
36

 

zAkibat zkesulitan zyang zdialami zoleh zpara zpihak zdalam zhal znegosiasi zdan 

zmenetapkan zaturan-aturan zprosedural zdari zarbitarase zserta zdalam 
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 zUndang-Undang zNomor z30 zTahun z1999 ztentang zarbitrase zdan zpenyelesaian 
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zmerencanakan zmetode-metode zpemilihan zarbiter zyang zdapat zditerima 

zkedua zbelah zpihak, zpara zpihak zseringkali zmemilih zjalan zpenyelesaian 

zmelalui zarbitrase zinstitusional. 

c. Arbitrase zNasional z 

Arbitrase zNasional zadalah zarbitrase zyang zdilakukan zdi zdalam zsuatu 

znegara, zdengan zaturan zhukum zyang zberlaku zdi znegara ztersebut. Lembaga 

zapapun zdalam zmelaksanakn zkegiatan zoperasionalnya zselalu zdilengkapi 

zdengan zkewajiban, zhak, zperaturan zprosedur, zkewajiban zbegitu zjuga 

zdengan zBANI z(Badan zArbitrase zNasional zIndonesia) zdimana zdalam zhak 

zini zBANI zjuga zmempunyai zprosedur zperaturan zyang ztelah zditetapkan 

zoleh zlembaga zitu zsendiri zsebagai zhukum zacaranya,
37

 zBANI zmerupakan 

zbadan zindependen zyang zmemerikan zjasa zyang zbervariasi zyang zberkaitan 

zdengan zarbitrase, zmediasi, zdan zbentuk-bentuk zlain zdari zpenyelesaian 

zsengketa zdi zluar zpengadilan. BANI zdidirikan zpada z3 zdesember z1977 zdan 

zhingga zsaat zini zBANI zadalah zarbitrase zdalam zbentuk zlembaga 

z(Institusional) zyang ztertua zdi zIndonesia
38

. 

e. Arbitrase zInternasional, z 

Arbitrase zInternasional zadalah zarbitrase zyang zmelibatkan zpihak zdari 

zberbagai znegara, zdengan zaturan zhukum zinternasional zyang zberlaku. 

Tempat zdimana zputusan zarbitrase zdijatuhkan zsangat zpenting zdalam 

zrangka zpelaksanaan zputusan zarbitrase zyang zdijatuhkan ztersebut. Setiap 

zputusan zarbitrase zyang zdijatuhkan zdi zluar zsuatu znegara, zdimana zputusan 
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zarbitrase ztersebut zdimaksudkan zuntuk zdilaksanakan, zatau zsering zdisebut 

zdengan zarbitrase zasing/internasional. 

Sebelum zberlakunya, zUUAAPS zdiberlakukan, zIndonesia ztelah 

zmengesahkan zKonvensi ztentang zPengakuan zdan zPelaksanaan zPutusan 

zArbitrase zAsing z(Konvensi zPengakuan zdan zPelaksanaan zPutusan 

zArbitrase zAsing zNew zYork z1958) zmelalui zKeputusan zPresiden zRepublik 

zIndonesia zNomor z34 zTahun z1981. Meskipun ztelah zdisahkan zpada ztahun 

z1981, zimplementasi zkonvensi ztersebut zbaru zefektif zpada ztahun z1990 

zsetelah zditerbitkannya zPeraturan zMahkamah zAgung zNomor z1 zTahun 

z1990 ztentang zTata zCara zPelaksanaan zPutusan zArbitrase zAsing zpada 

ztanggal z1 zMaret z1990.
39

 

Pengaturan zarbitrase zinternasional ztertuang zdi zpasal z65 zsampai z69 

zUndang-Undang zNomor z3 zTahun z1999, zdikatakan zkalau zputusan 

zarbitrase zinternasional ztersebut zhanya zdiakui zserta zdapat zditerapkan zdi 

zwilayah zhukum zRepublik zIndonesia zjika zputusan ztersebut zdijatuhkan 

zoleh zmajelis zarbitrase zIndonesia zterkait zdengan zperjanjian zbilateral zdan 

zperjanjian zmultirateral ztentang zpengakuan zdan zpelaksanaan zputusan 

zarbitrase zinternasional. Dalam zhal zputusan zarbitrase zinternasional 

zmenyangkut znegara zRepublik zIndonesia, zmaka zpengadilan zyang zberhak 

zuntuk zmenerbitkan zexequator zadalah zMahkamah zAgung
40

. 

Putusan zarbitrase zinternasional zdapat zditerapkan zdi zIndonesia 

zsetelah zmemperoleh zexequtor zdari zketua zPengadilan zNegeri zJakarta 

zPusat, zdan zterhadap zputusan zini ztidak zdapat zdiajukan zbanding zatau 
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zkasasi. Namun zjika zputusan zketua zPengadilan zNegeri zJakarta zPusat 

zmenolak zuntuk zmengakui zdan zmelaksanakan zsuatu zputusan zarbitrase 

zinternasional, zmaka zdapat zdiajukan zkasasi. 

3. Tujuan zPenyelesaian zSengketa zDengan zArbitrase 

Sengketa merupakan keadaan yang mana pihak-pihak yang melakukan suatu 

perjanjanjian yang di dalamnya terdapat masalah.  Sengketa yang kerap kali 

terjadi terkait cara melaksanakan klausal-klausal perjanjian, isi perjanjian. Salah 

satu alternatif sengketa yang sering digunakan yaitu Arbitrase.  Berbicara, 

mengenai arbitrase, arbitrase pada dasarnya sudah ada dan diterapkan berabad-

abad yang lalu. Indonesia juga sudah dipakai sebagai alternatif penyelesaian 

sengketa di luar peradilan dan palinng banyak digunakan karena dinilai sebagai 

cara yang paling tepat dan sesuai dengan kebutuhan dalam dunia bisnis. Arbitrase 

tercipta dari kalusula yang merek tuangkan dalam perjanjian yang telah mereka 

sepakati.  

Pada zdasarnya zarbitrase zialah zsuatu zbentuk zkhusus zpengadilan. Poin 

zpenting zyang zmembedakan zpengadilan zdengan zarbitrase zyakni zjika zpengadilan 

zmenggunakan zsatu zperadilan zpermanen zatau zstanding zcourt, zmaka zarbitrase 

zmenggunakan zforum ztribunal zyang zdibentuk zkhusus zuntuk zkegiatan ztersebut. 

Dalam zarbitrase, zarbitrator zsebagai zhakim zdalam zmahkamah zarbitrase, 

zsebagaimana zhakim zpemanen, zwalaupun zhanya zuntuk zkasus zyang zditangangi.  

Tujuan zpenyelesaian zsengketa zdengan zarbitrase zadalah zuntuk 

zmenyelesaikan zperselisihan zantara zpihak-pihak zyang zbersengketa zdengan 

zmelalui zproses zyang zlebih zcepat,efisien, zdan zprivat zdaripada zmelalui 
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zpengadilan zkonvesional.
41

 zBerikut zini zadalah zbeberapa ztujuan zutama zdari 

zpenyelesaian zsengketa zdengan zarbitrase zdiantaranya: 

1. Kecepatan, zproses zarbitrase zcenderung zlebih zcepat zdaripada zproses 

zpengadilan zkonvensional zkarena zaturan zyang zlebih zsederhana zdan 

zfleksibel zserta zjadwal zyang zdapat zdisesuaikan. 

2. Efisiensi, zarbitrase zdapat zmenjadi zlebih zefisien zkarena zpihak-pihak 

zdapat zmemilih zarbiter zyang zmemiliki zkeahlian zkhusus zdalam zmasalah 

zyang zbersangkutan. 

3. Kerahasian, zproses zarbitrase zbiasanya zbersifat zrahasia, zsehingga 

zinformasi zyang zterkait zdengan zperselisihan zdapat zdijaga 

zkerahasiaannya, zberbeda zdengan zpengadilan zyang zumumya zbersifat 

zpublik. 

4. Kepentingan zpihak, zarbitrase zmemungkinkan zpihak-pihak zyang 

zbersengketa zuntuk zlebih zterlibat zdalam zproses zpenyelesaian zsengketa 

zdan zmemiliki zkendali zlebih zbesar zterhadap zproses ztersebut. 

5. Penyelesaian zyang zfinal, zputusan zarbitrase zumumnya zbersifat zfinal 

zdan zmengikat, zdengan zsedikit zkemungkinan zbanding, zsehingga 

zmemberikan zkepastian zhukum zbagi zpihak-pihak zyang zterlibat. 

6. Kepastian zhukum, zarbitrase zdapat zmemberikan zkepastian zhukum zyang 

zlebih zcepat zdaripada zmelalui zpengadilan zkonvensional, zsehingga 

zmeminimalkan zketidakpastian zdalam zpenyelesaian zsengeketa. 
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Dengan demikian, arbitrase menjadi pilihan yang populer dalam 

penyelesaian sengketa bisnis dan komersial karena keunggulannya dalam hal 

kecepatan, efisiensi, kerahasian, dan kepastian hukum. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian adalah metode untuk membatasi permasalahan dalam ilmu yang 

akan dikaji dalam kajian ilmiah. Ruang lingkup penelitiam menggambarkan batas penelitian, 

mempersempit permasalahan, dan membatasi area penelitian. Dengan demikian ruang lingkup 

dalam penulisan skripsi ini bagaimana implementasi penyelesaian sengketa undian berhadiah 

secara elektronik melalui arbitrase dapat membantu menyelesaikan perselisihan antara Grab 

dengan pemenang undian serta upaya apa yang dapat dilakukan ole pihak pemenang undian 

bilamana putusan penyelesaian secara arbitrase tidak dilaksanakan oleh pihak Grab. 

B. Jenis zPenelitian 

Penelitian zini zmenggunakan zmetodologi zyuridis znormatif zyang zmemusatkan zperhatian 

zpada zkajian ztentang znorma-norma zhukum zyang zterdapat zdalam zperaturan zperundang-

undangan, zdoktrin, zserta znorma-norma zhukum zyang zhidup zdi zdalam zmasyarakat. Menurut 

zPeter zMahmud zMarzuki, zpenelitian zhukum znormatif zadalah zsuatu zproses zuntuk zmenemukan 

zsuatu zaturan zhukum, zprinsip-prinsip zhukum, zmaupun zdoktrin-doktrin zhukum zuntuk 

zmenjawab zisu zhukum zyang zdihadapi
42

. Penelitian zhukum znormatif zlebih zfokus zpada zlingkup 

zkonsepsi zhukum, zasas zhukum, zdan zkaidah zhukum. Dapat zdisimpulkan zberdasarkan zdoktrin 

zyang zada, zbahwa zpenelitian zhukum znormstif zadalah zjenis zmetodologi zpenelitian zhukum zyang 

zmenggunakan zbahan-bahan zkepustakann zdan zperaturan zperundang-undangan zyang zberlaku 

zdan zrelevan zdengan zpermasalahan zhukum zyang zmenjadi zfokus zpenelitian. 

C. Sumber zBahan zHukum 
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Pada zumumnya, zpenelitan zyuridis znormatif zmerupakan zstudi zdokumentasi zdengan 

zmenggunakan zdata zsekunder
43

. Data zsekunder ztersebut zdapat zdikualifikasikan zsebagai 

zberikut: 

1. Bahan zhukum zprimer 

Bahan zhukum zprimer, zyaitu zbahan-bahan zyang zmengikat, zseperti znorma z(dasar) zatau 

zkaidah zdasar, zperaturan zdasar, zdan zperaturan zperundang-undangan zyaitu zKUH zPerdata, 

zundang-undang zlain zyang zmengatur zmengenai zpenyelesaian zsengketa zyaitu zUndang-

undang zNo. 30 zTahun z1999 zarbitrase zdan zAlternatif zPenyelesaian zSengketa zdan 

zUndang-undang zPerlindungan zKonsumen zNomor z8 zTahun z1999, zUndang-undang 

zNomor z1 zTahun z2024 ztentang zITE 

2. Bahan zhukum zsekunder 

Bahan zhukum zsekunder zyang zmemberikan zpenjelasan zmengenai zbahan zhukum zprimer, 

zbahan zhukum zsekunder zdalam zpenelitian zini zberupa zbuku-buku zmengenai zelektronic 

zcommerce z, zpenyelesaian zsengketa zterhadap zsuatu zperjanjian, zcontoh-contoh zkasus.
44

 

 

 

 

3. Bahan zhukum ztersier 

Bahan-bahan zhukum ztersier zadalah zbahan zyang zmemberikan zberupa zpetunjuk zmaupu 

zpenjelasan zterhadap zbahan zhukum zprimer zdan zsekunder, zseperti zensiklopedi, zinternet 

zdan zkamus.
45
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D. Metode zPendekatan zMasalah 

Metode zpendekatan zmasalah zadalah zlangkah zawal zyang zpenting zuntuk zmerumuskan 

ztujuan zpenelitian zdan zmencari zsolusi zatas zmasalah zyang zingin zdipecahkan, zsehingga zpeneliti 

zmenyesuaikan zdengan ztipe zpenelitian zyang zdiambil zoleh zpenulis. Pendekatan zyang zdigunakan 

zyaitu zpendekatan zpeundang-undangan z(statue zapproach) zdan zpendekatan zkonseptual 

z(conceptual zaprroach).  

1. Pendekatan zperaturan zperundang-undangan z(Statue zapproach) 

 zPendekatan zperaturan zperundang-undangan zmerujuk zpada zmetode zatau zcara zyang 

zdigunakan zuntuk zmenganalisis, zmemahami, zdan zmenginterprestasikan zberbagai 

zperaturan zhukum zyang zberlaku zdalam zsuatu znegara. Pendekatan zini zmelibatkan 

zpendalaman zterhadap zteks zhukum, zserta zpenerapan zdalam zinterpretasi zhukum zdalam 

zsituasi zpraktis. Pendekatan zini zdilakukan zdengan zmemahami  Undang-undang zNo. 30 

zTahun z1999 zarbitrase zdan zAlternatif zPenyelesaian zSengketa zdan zUndang-undang 

zPerlindungan zKonsumen zNomor z8 zTahun z1999, zUndang-undang zNomor z1 zTahun 

z2024 ztentang zITE. 

 

 

2. Pendekatan zkonseptual z(conseptual zapproach) 

Pendekatan konseptual merujuk pada cara atau metode maupun doktrin-doktrin yang 

digunakan untuk memahami, menganalisis, dan menjelaskan ide-ide yang mendasari suatu 

bidang studi, teori atau disiplin ilmu tertentu
46

 

E. Metode zPengumpulan zData 
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Metode zpengumpulan zdata zmerujuk zpada zteknik zatau zcara zyang zdigunakan zuntuk 

zmengumpulkan zinformasi zatau zdata zyang zdiperlukan zdalam zsuatu zpenelitian
47

. Dalam zhal zini 

zpeneliti zmenggunakan zmetode zkepustakaan z(Library zResearch) z, zyakni zpendekatan zyang 

zmenggunakan zsumber zinformasi ztertulis zatau zpublikasi zyang zsudah zada zsebagai zbasis zuntuk 

zmendapatkan zdata zdan zinformasi zyang zdiperlukan zdalam zpenelitian. Metode zkepustakaan 

zdengan zcara zmengumpulkan zdata zdari zberbagai zliterature zadalah zpendekatan zyang 

zmelibatkan zpencarian, zseleksi, zdan zanalisi zinformasi zdari zsumber-sumber ztertulis zseperti 

zbuku, zjurnal zilmiah, zartikel, zlaporan zpenelitian, zdan zdokumen zresmi zlainnya zuntuk 

zmendukung zpenelitian zatau zstudi zyang zsedang zdilakukan. 

F. Metode zAnalisi zData 

Metode zanalisi zdata zmerujuk zpada zteknik zatau zpendekatan zyang zdigunakan zuntuk 

zmengorganisir, zmenginterpretasikan, zdan zmenyajikan zdata zyang zdiperoleh zdalam zpenelitian 

zatau zstud
48

i. Analisa zdata zmerupakan ztahap zpenting zdalam zproses zpenelitian zkarena 

zmemungkinkan zpeneliti zuntuk zmengidentifikasi zpola, zhubungan, zdan ztemuan zyang zrelevan 

zdengan ztujuan zpenelitian. Dalam penulisan ini, peneliti menggunakan metode analisis data 

kualitatif, merupakan pendekatan yang digunakan untuk menginterpretasikan data kualitatif yang 

diperoleh dari data-data yang disusun secara sistematis dengan memahami makna, pola dan tema 

yang muncul dari data kualitatif 
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